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Intisari 
 Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Sepanjang Jaya dan Kelurahan 
Bojong Rawalumbu, Kecamatan Rawalumbu, Bekasi Timur, Jawa Barat. 
Penentuan prioritas pengembangan jalur hijau pada ruas jalan arteri dan kolektor 
memanfaatkan teknologi penginderaan jauh. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui perubahan luasan jalur hijau pada ruas jalan arteri dan kolektor 
serta menentukan ruas jalan yang menjadi prioritas pembangunan jalur hijau. 
Penentuan lokasi prioritas pembangunan jalur hijau berdasarkan beberapa variabel 
yaitu, ketersediaan jalur hijau saat ini, keberadaan ruang terbuka pada ruas jalan, 
keadaan suhu dan kelembabab udara pada ruas jalan, jumlah dan jenis kendaraan 
yang melalui ruas jalan. Pemetaan prioritas pembangunan jalur hijau dibagi dalam 
tiga prioritas. Hasil penelitian ini adalah luasan vegetasi semakin menyempit. 
Kelas prioritas pengembangan jalur hijau pada ruas jalan arteri dan kolektor 
Kecamatan Rawalumbu bevariasi, yang masuk dalam prioritas I adalah Jalan Cut 
Meuthia, prioritas II adalah Jalan RA Kartini, Siliwangi dan Narogong, prioritas 
III adalah Jalan Kemang Pratama. 
Kata kunci: Citra Quickbird, Penginderaan jauh, Jalur Hijau. Ruang 
Terbuka 
Abstract 
The research is conducted in Sepanjang Jaya and Bojong Rawalumbu 
Subdistrict, Rawalumbu District, East Bekasi, West Java. The determination of the 
green line development in highway and subway road uses remote sensing 
technology. This research is aimed at both understanding the transformation of 
green line area in both kinds of the roads and specifying the roads which become 
priority in the green line development. The determination of green line 
development area is based on these variables – the existing roads, the existence of 
open-public domain along the road, temperature and humidity, the number and 
variation of vehicles using the road. Furthermore, the area inhabited by 
vegetation becomes smaller than before. The variation of the developemt green 
line in arterial road and collector road are priority I, II and III. Cut Meutia street 
can be determine as priority I, RA Kartini street,Siliwangi street, Narogong street 
as priority II, and Kemang Pratama street as priority III. 
 
Key words: Quickbird Imagery, Geography Information System, green belt, 
open space, Highway, Subway
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PENDAHULUAN 
 Pembagunan daerah perkotaan harus 
diselenggarakan secara terencana dan terpadu 
dengan memperhatikan antara lain rencana 
umum tata ruang dan lingkungan agar 
terwujud pengelolaan perkotaan yang effisien 
dan tercipta lingkungan yang seimbang. 
Perkembangan perkotaan dari dahulu sampai 
saat ini sangat memfokuskan pada 
pembangunan secara fisik dan atau 
meminimalkan ruang terbuka hijau yang 
menyebabkan ketidakseimbangan alam. 
Ketidakseimbangan alam dapat menyebabkan 
beberapa permasalah, antara lain adalah banjir 
dan polusi udara yang tinggi sering terjadi 
pada daerah perkotaan.  
 Kota merupakan sebuah sistem yang 
terbuka, baik secara fisik maupun ekonomi, 
yang bersifat dinamis atau bersifat sementara. 
Keberadaan sebuah Kota bertujuan dalam hal 
pemenuhan kebutuhan penduduk. Oleh karena 
tujuan tersebut perkembangan kota saat ini 
menjadi pusat perdagangan , jasa 
permukiman, pemerintahan, pendidikan dan 
rekreasi. Fasilitas yang memadai merupakan 
salah satu daya tarik tersendiri untuk 
penduduk luar Kota datang. Penduduk luar 
kota yang datang memanfaatkan segala 
fasilitas yang ada. Kedatangan penduduk dari 
luar kota menjadi permasalahan tersendiri 
bagi kota. Menurut Watt(1973) dan 
Zoer’aini(2005), Kota sukar untuk di atur dan 
sewaktu-waktu dapat menjadi tidak beratur. 
Aktifitas perkembangan kota mempunyai 
pengaruh terhadap lingkungan fisik seperti 
iklim, dan hampir semua kota besar memiliki 
permasalahan iklim.  
 Pada umumnya perkembangan kawasan 
perkotaan dan segala aktivitas ekonomi dan 
sosial dengan intensitas tinggi menuntut pada 
semakin tingginya tingkat entropi 
(ketidakteraturan) lingkungan perkotaan yang 
berdampak pada menurunnya tingkat 
kenyamanan warga kota untuk tinggal dan 
beraktivitas di kota tersebut. Meskipun 
demikian pada beberapa kota yang 
direncanakan dan dikelola dengan baik tetap 
memberikan kenyamanan bagi warga Kotanya 
untuk tinggal dan beraktifitas di Kota 
tersebut. 
 Perkembangan ilmu pengetahuan telah 
membuka wawasan dan paradigma baru 
dalam prosese pengambilan keputusan serta 
penyebaran informasi. Perkembangan aplikasi 
penginderaan jauh maupun sistem informasi 
geografi saat ini berjalan dengan cepat dan 
hampir digunakan untuk berbagai displin 
ilmu, terutama yang berkaitan dengan 
informasi spasial.  
 Penginderaan jauh dan sistem informasi 
geografis dapat di manfaatkan untuk berbagai 
hal. Salah satu pemanfaatan Penginderaan 
jauh dan sistem informasi geografis adalah 
manajemen lahan. Pemanfaatan Penginderaan 
jauh dan sistem informasi geografis pada 
manajemen lahan adalah untuk mengetahui 
tingkat kesesuaian lahan, baik penggunaan 
lahan maupun kecocokkan vegetasi yang 
tumbuh pada suatu lahan.  
 Penggunaan sistem informasi geografis 
untuk membangun basis data dan analisa 
spasial dapat mengetahui karakteristik dan 
daya dukung lahan dengan lebih mudah. 
Selain itu, pemanfaatan Penginderaan jauh 
dalam perencanaan dapat meminimalkan 
pengerjaan terrestrial untuk mengetahui 
kondisi aktual di lapangan.sistem informasi 
geografi dalam penelitian ini diharapkan 
dapat memetakan lokasi prioritas 
pembangunan jalur hijau. Lokasi penelitian 
terletak di Kecamatan Rawalumbu, Bekasi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1, Mengetahui perubahan jalur hijau pada ruas 
jalan Kecamatan Rawalumbu dari tahun 2009 
sampai tahun 2014 
2. Prioritas pengembangan jalur hijau pada 
ruas jalan di Kecamatan Rawalumbu 
. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan gabungan antara 
interpretasi citra satelit, pengolahan data serta 
menggunakan sistem informasi geografi, dan 
survei lapangan. Sumber data yang digunakan 
berasal dari dua macam yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh dengan 
cara interpretasi citra satelit yang 
diintegrasikan dengan sistem informasi 
geografis dan survei lapangan. Data sekunder 
yang dibutuhkan yaitu Peta Rupabumi untuk 
penyusunan peta dasar dan Peta Rencana Tata 
Ruang Wilayah.  
Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan tiga cara yaitu interpretasi citra, survei 
3 
 
lapangan, dan pengumpulan data sekunder. 
Interpretasi citra satelit mempunyai tujuan 
utama untuk memperoleh informasi tentang 
penggunaan lahan dan parameter dalam 
menentukan kualitas lingkungan permukiman 
contohnya kepadatan bangunan dan tata letak. 
Survei lapangan dilakukan untuk uji ketelitian 
hasil interpretasi citra satelit. Beberapa hal 
penting yang harus ditentukan sebelum 
melakukan survei lapangan yaitu penentuan 
satuan pemetaan dan sampel. Satuan 
pemetaan berdasarkan tata letak dan 
kepadatan bangunan yang diperoleh dari hasil 
interpretasi citra satelit berupa blok 
permukiman. 
Metode yang digunakan dalam 
penentuan sampel adalah stratified random 
sampling. Metode stratified random sampling 
yaitu metode pemilihan sampel dengan cara 
membagi populasi kedalam kelompok-
kelompok yang homogen, yang disebut strata, 
kemudian sampel diambil secara acak pada 
setiap strata (Sugiarto, 2001:73).  
Pengumpulan data sekunder diperoleh dari 
instansi terkait atau instansi yang 
mengeluarkan data tersebut. Sebelum 
melakukan pemetaan pada masing-masing 
variabel, dilakukan interpretasi visual citra 
quickbird untuk memperoleh peta 
penggunaan lahan. Penggunaan perlu 
dipetakan dahulu karena akan digunakan 
untuk pada tahapan penentuan lokasi 
prioritas. 
Penentuan prioritas penentuan kebutuhan 
ruang terbuka hijau dilakukan dengan 
beberapa tahap yaitu :  
• Analisis tingkat kenyamanan hasil dari 
interpretasi parameter dari citra 
Quickbird.  
• Penentuan prioritas kebutuhan 
dilakukan pada jalan arteri dan 
kolektor yang berada pada kondisi 
tidak nyaman dan sangat tidak 
nyaman.  
• Parameter yang digunakan untuk 
menentukan prioritas penentuan 
kebutuhan ruang terbuka hijau adalah 
tingkat polusi dan liputan vegetasi 
pada jalan arteri dan kolektor. 
Keterangan matriks penentuan kebutuhan 
ruang terbuka hijau jalan arteri dan jalan 
kolektor. :  
1. Kelas prioritas I dengan tingkat 
kenyamanan sangat tidak nyaman 
mempunyai tingkat kebutuhan sangat 
butuh dengan kombinasi klasifikasi 
tingkat polusi dan liputan vegetasi : 
padat-jarang 
2. Kelas prioritas II dengan tingkat 
indeks ketidaknyamanan tidak nyaman 
mempunyai tingkat kebutuhan butuh 
dengan kombinasi klasifikasi tingkat 
polusi dan liputan vegetasi: sangat 
jarang-jarang, sangat jarang-sedang, 
jarang-jarang sekali, jarang-jarang, 
jarang-sedang, sedang-jarang sekali, 
sedang-jarang, sedang-sedang, 
sedang-rapat, padat-jarang sekali, 
padat-sedang, dan sangat padat-jarang 
3. Kelas prioritas III (tidak 
diprioritaskan) dengan indeks 
ketidaknyamanan yang nyaman 
mempunyai tingkat kebutuhan tidak 
butuh dengan kombinasi klasifikasi 
tingkat polusi dan liputan vegetasi: 
sangat jarang-jarang sekali, dan 
jarang-rapat  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan yang di uraikan 
pada bab ini merupakan proses yang 
dilakukan dalam perolehan hasil penentuan 
prioritas jalur hijau Kota Bekasi. Bagian bab 
ini akan menguraikan proses penelitian. 
Penelitian dilakukan dalam 3 tahapan yaitu: 
pra-lapangan, ,lapangan dan pasca lapangan. 
Pertama yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah proses pra-lapangan. Proses pra-
lapangan meliputi proses ekstrasi data dari 
citra Quickbird. Data yang di peroleh dari 
proses ekstraksi citra Quickbird antara lain 
data jaringan jalan, jalur hijau dan ruang 
terbuka hijau. Proses berikutnya adalah proses 
lapangan. Proses lapangan ini meliputi 
mengambilan data jalur hijau eksisting, ruang 
terbuka hijau eksisting, data suhu udara, data 
kelembaban udara, data jumlah kendaraan dan 
data polutan, proses akhir adalah proses pasca 
lapangan. Tahapan ini adalah proses 
memproses data-data yang di dapatkan pada 
tahapan lapangan hingga memperoleh hasil 
akhir adala peta prioritas penentuan jalur hijau 
Kota Bekasi. 
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1 Intepretasi Citra Quickbird untuk 
menyadap parameter jaringan jalan 
Penelitian ini menggunakan data citra 
Quickbird sebagai data utama. Citra 
Quickbird yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah citra Quickbird Kota Bekasi 
perekaman tahun 2009. Ekstraksi data citra 
Quickbird memperoleh data-data dasar yang 
dibutuhkan dalam penelitian seperti data 
jaringan jalan, jalur hijau dan ruang terbuka 
hijau. Dalam perolehan data ekstraksi citra 
Quickbird menggunakan tahapan interpretasi 
visual dan digitasi on-screen. Tahapan ini 
akan memperoleh Peta Tentatif Jaringan 
Jalan, Peta Tentatif Jalur Hijau, dan Peta 
Tentatif Ruang Terbuka Hijau Kota Bekasi. 
Interpretasi jaringan jalan yang digunakan 
dalam penelitian ini tidak mengambil semua 
jaringan jalan. Penelitian ini hanya 
mengambil jaringan jalan umum menurut 
fungsinya, yaitu jalan arteri dan jalan 
kolektor. Pemilihan daerah penelitian ini 
dengan dasar asumsi bahwa jalan arteri dan 
jalan kolektor berfungsi sebagai jalur utama 
arus kendaraan Kecamatan Rawalumbu 
sehingga dapat disimpulkan bahwa jalan ini 
merupakan  jalur terpadat yang ada pada 
Kecamatan Rawalumbu. Interpretasi jaringan 
jalan arteri dan jalan kolektor mendasar pada 
data sekunder jaringan jalan Kecamatan 
Rawalumbu tahun 2011. Jalan arteri 
Kecamatan Rawalumbu adalah Jalan Cut 
Meuthia. Sedangkan jalan kolektor pada 
Kecamatan Rawalumbu adalah Jalan 
Siliwangi, Jalan R.A Kartini, Jalan Kemang 
Pratama dan Jalan Narogong 
 
Gambar 1.1. Peta Administrasi Kecamatan 
Rawallumbu. Bekasi. 
 
 
2 Intepretasi Citra Quickbird untuk 
menyadap parameter penggunaa lahan 
 Penggunaan lahan adalah semua jenis 
penggunaan atas lahan oleh manusia untuk 
melakukan kegiatan dan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia serta menjalankan 
kehidupannya. Penggunaan lahan 
mencangkup penggunaan lahan untuk 
pertanian. Pemukiman, sekolah, taman kota 
dan sebagainya. Interpretasi penggunaan 
lahan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mempermudah dalam mengidentifikasi 
parameter yang digunakan untuk pengambilan 
data lapangan, serta pengolahan data sebagai 
penentu hasil dari tujuan penelitian ini. 
Penyajian data penggunaan lahan ini juga 
bertujuan sebagai informasi spasial guna 
memperoleh data tentang pola persebaran 
aktivitas penduduk daerah penelitian. Rincian 
dari masing – masing penggunaan lahan yang 
merupakan hasil interpretasi citra Quickbird 
dan cek interpretasi obyek di lapangan. 
 
Gambar 1.2. Peta Penggunaan Lahan 
Kecamatan Rawalumbu. Bekasi. 
Penyusunan Peta Hasil Pengukuran Survei 
Lapangan 
 Peta hasil pengukuran survei lapangan 
pada penelitian ini terdapat 2 peta yaitu peta 
indeks ketidaknyamanan dan peta intensitas 
emisi polutan kendaraan bermotor. Peta indek 
ketidaknyamanan dibuat berdasarkan data 
hasil pengukuran lapangan yaitu data suhu 
dan kelembaban udara. Peta intesitas emisi 
polutas kendaraan bermotor dibuat 
berdasarkan data hasil pengukuran lapangan 
jumlah dan jenis kendaraan.  
4.3.1 Identifikasi parameter indeks 
ketidaknyamanan dari survei lapangan 
 Peta indeks ketidaknyamanan 
merupakan salah satu parameter yang penting 
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dalam penentuan prioritas pembangunan jalur 
hijau pada ruas jalan. Data suhu dan 
kelembaban merupakan salah satu aspek 
dalam penentuan indeks ketidaknyamana. 
Dalam penelitian ini data suhu dan 
kelembaban udara digunakan sebagai faktor 
pendorong dibangunnya jalur hijau. Indek 
ketidaknyamanan merupakan suatu nilai yang 
menunjukkan rasa ketidaknyamanan 
kehidupan pada suaru area yang disebabkan 
oleh akumulasi suhu dan kelembaban yang 
menganggu aktifitas manusia. 
Pengukuran data suhu dan 
kelembaban udara dilakukan dengan 
menggunakan alat Thermohygrometer. 
Pengambilan data suhu dan kelembaban 
dilakukan pada 3 bagian waktu yaitu pada 
pukul 05.00-06, pukul 12.00 – 13.00 dan 
18.00 - 19.00. Ketiga bagian waktu tersebut 
diasumsikan bahwa kondisi minimum dan 
maksimum suhu dan kelembaban udara. Suhu 
dan kelembaban udara dipengaruhi oleh 
keberaadaan sinar matahari. 
Pengukuran suhu udara dlakukan pada 
30 titik sampel yang mewakili daerah 
penelitian. Pengukuran dilakukan selama lima 
hari untuk kemudian dihitung suhu udara 
harian rata-ratanya. Pengukuran dilakukan 
pada tanggal 10– 15 Maret 2014. Pengukuran 
dilakukan secara random sampling. Daerah 
yang diambil sebagai sampel suhu dan 
kelembaban udara diasumsikan mewakili 
keadaan suhu dan kelembaban udara pada 
ruas jalan. Pengukuran suhu udara dan 
kelembaban udara dilakukan pada daerah 
yang tidak terkena langsung oleh sinar 
matahari karena apabila langsung terkena 
sinar matahari mengakibatkan data yang 
didapatkan tidak sesuai dengan keadaan 
daerah. Dari hasil pengukuran dan 
perhitungan diperoleh hasil bahwa suhu udara 
harian rata-rata yang diperoleh berkisar  270C 
hingga 29,80C.  
Kelembaban relatif merupakan 
perbandingan dalam persen antara bagian 
bobot molekul uap air yang ada pada bagian 
bobot molekul uap air yang akan dinaikkan 
udara seandainya udara tersebut jenuh 
terhadap air pada suhu dan tekanan yang sama 
(soeryadi wh, dkk, 1993). Pengukuran 
kelebaban relatif dilakukan  pada ruas jalan. 
Area yang dipilih adalah area yang memiliki 
area jalur hijau dalam jumlah besar karena 
salah satu yang mempengaruhi kelembaban 
udara adalah kumpulan vegetasi pada suatu 
wilayah. Daerah yang banyah pepohon akan 
mempunyai memiliki suhu udara yang relatif 
rendah dan kelembaban relatif yang tinggi. 
Sehingga semakin banyak jalur hijau yang 
ada maka semakin besar kemampuan 
penguapan dan akan semakin besar pula 
kanduangan uap air yang disebabkan oleh 
penguapan yang tumbuhan yang akan 
memnyebabkan kelembaban semakin tinggi.  
Kondisi lalu lintas yang diukur dalam 
penelitian ini adalah data jumlah kendaraaan 
bermotor pada ruas jalan. Data jumlah 
kendaraaan pada ruas jalan ini untuk 
mengetahui seberapa besar keadaan tingkat 
polusi kendaraan bermotor pada ruas jalan 
arteri dan ruas jalan kolektor. Jenis kendaraan 
yang di ambil dalam penelitian ini di bagi 
menjadi 3 kelas yaitu kendaraan bertenaga 
besar, kendaraan penumpang dan sepeda 
motor 
Data lapangan diambil pada kondisi 
lalu lintas minumum dan maksimum. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui gambaran umum 
polutasn kondisi polutan kendaraanan 
bermotor. jumlah kendaraan yang melalui 
suatu ruas jalan tidaklah selalu sama pada tiap 
waktu. Keadaan minimum jumlah kendaraan 
biasanaya ada pada saat siang hari karena 
kegiatan pada siang hari tidak banyak. Pada 
siang hari kendaraan keluar karena untuk 
mencari makan siang. Sedangkan puncak 
kendaraan bermotor ada pada pagi dan sore 
hari karena pada pagi hari merupakan awal 
orang melakukan kegiatan atau berangkat 
kerja sedangkan pada sore hari merupakan 
pada jam pulang kerja. Namun, ada 
pengecualian pada hari sabtu dan minggu 
karena ini merupkana hari libur. kondisi 
minimum pada hari sabtu dan minggu pada 
pagi hari sedangkan jam puncak pada siang 
dan malam hari. Hal ini terjadi karena banyak 
kendaraan yang keluar pada siang hari untuk 
pergi ke tempat untuk refresing dan malam 
harinnya kendaraan baru pulang. 
Data lapangan yang diambil dalam 
penelitian dibagi menjadi 3 bagian waktu 
yaitu pukul 06.00 – 07.00, pukul 11.00 – 
12.00 dan pukul 17.00- 18.00. Bagian-bagian 
waktu tersebut di asumsikan bahwa 
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merupakan keadaan minimum dan maksimum 
kondisi lalu lintas. Pukul 06.00 – 07.00 dan 
pukul 17.00 – 18.00 merupakan kondisi 
maksimum kondisi lalu lintas karena pagi dan 
sore merupakan awal dan akhir melakukan 
kegiatan kerja pada hari tersebut. Sedangkan 
pada pukul 11.00-12.00 merupakan kondisi 
minimum karena merupakan jam istirahat 
kerja. Tidak semua pekerja keluar untuk 
beristirahat karena itu keadaan lalu lintas 
kurang padat.  
 Penentuan lokasi pengambilan data 
berdasarkan pada aktifitas tempat, lokasi awal 
masuk kendaraan, dan lokasi keluar 
kendaraan. Aktifitas tempat mempengaruhi 
jumlah kendaraan yang melalui jalan tersebut 
atau tidak. Untuk daerah pertokoan atau pusat 
perdagangan biasanya kondisi jalan akan 
ramai di kunjungi pada waktu-waktu tertentu 
seperti hari sabtu dan minggu. 
 
Gambar 1.3. Peta tingkat emisi Kecamatan 
Rawalumbu 
 
 
 
Gambar 1.4. Peta indeks ketidaknyamanan 
Kecamatan Rawalumbu 
 
Penyusunan Peta Kelas kebutuhan jalur 
hijau 
Berdasarkan overlay peta intensitas 
emisi polutan dan peta indeks kenyamanan 
dihasilkan kelas membutuhkan pada tiap jalan 
karena penggabungan kedua peta tersebut 
tidak ada faktor pembatas. Pada peta indeks 
ketidaknyamana semua ruang jalan masuk 
kelas sangat tidak nyaman oleh karena itu 
tidak ada kelas yang tidak membutuhkan jalur 
hijau karena salah satu syarat untuk membuat 
jalur hijau adalah indeks ketidaknyamanan 
harus terdapat kelas nyaman. Dari hasil 
overlay pertama ini hanya mendapatkan 2 
kelas yaitu kelas sangat membutuhkan dan 
kelas butuh.  
Kelas kebutuhan jalur hijau, lebih 
didominasi oleh kombinasi kelas tingkat emisi 
total sangat besar(semua jenis polutan 
melebihii ambang batas udara) dan/atau kelas 
emisi total besar(2-3 jenis polutan melebihi 
ambang batas udara), kelas jalur hijau sempit 
(5-25% dibandingkan dengan luas ruas jalan) 
dan/atau  kelas jalur hijau sedang(25-50% 
dibandingkan dengan luas ruas jalan)  dan 
indek ketidaknyamana pada tingkat tidak 
nyaman(nilai indeks ketidaknyamanan >80%) 
Berdasarkan perhitungan lapangan 
maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar 
intensitas kendaraan yang melalui suatu ruas 
jalan maka polutan yan g dihasilkan semakin 
tinggi. Selain itu, jenis kendaraan dan jenis 
bahan bakar yang digunakan pun 
mempengaruhi karena setiap jenis kendaran 
dan jenis bahan bakar memiliki kadar polutan 
yang berbeda-beda. Untuk mengetahui tingkat 
kebutuhan jalur hijau maka harus di 
perhatikan panjang ruas jalan tersebut karena 
semakin panjang jalan makan nilai ambang 
batas udaranya makin tinggi. 
 
Gambar 1.5. Peta kebutuhan jalur hijau 
Kecamatan Rawalumbu Bekasi 
 
Prioritas Penentuan Jalur hijau 
 Peta prioritas penentuan jalur hijau 
merupakan hasil akhir dari penelitian ini. Peta 
prioritas merupaka hasil penggabungan 2 peta 
yaitu peta tingkat kebutuhan jalur hijau dan 
peta ruang terbuka eksisting. Peta ini 
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merupakan acuan penentuan prioritas 
pembangunan jalur hijau. Penggabungan 
kedua parameter antara ketersediaan ruang 
terbuka dengan tingkat kebutuhan akan 
menghasilkan prioritas-prioritas 
pembangunan jalur hijau. Ketersediaan ruang 
terbuka pada ruas jalan merupakan faktor 
pembatas karena untuk pembangunan jalur 
hijau yang baru dibutuhkan ruang terbuka, 
sedang tingkat kebutuhan jalur hijau 
merupakan faktor pendorong karena akan 
diketahui ruas jalan yang membutuhkan jalur 
hijau 
Bedasarkan hasil penelitian, seluruh 
ruas jalan arteri maupun kolektor pada daerah 
penelitian  masuk dalam kelas utama/prioritas 
2 karena pada seluruh ruas jalan sudah 
memenuhi syarat untuk masuk dalam kelas 
utama. Persyaratan yang masuk salam kelas 
priotas utama/prioritas 2 yaitu dengan tingkat 
indeks ketidaknyamanan tidak nyaman 
mempunyai tingkat kebutuhan butuh dengan 
kombinasi klasifikasi tingkat polusi dan 
liputan vegetasi: sangat jarang-jarang, sangat 
jarang-sedang, jarang-jarang sekali, jarang-
jarang, jarang-sedang, sedang-jarang sekali, 
sedang-jarang, sedang-sedang, sedang-rapat, 
padat-jarang sekali, padat-sedang, dan sangat 
padat-jarang. 
 
 
Gambar 1.6. Peta Prioritas pengembangan 
jalur hijau Kecamatan Rawalumbu 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil Aplikasi Penginderaan 
Jauh untuk Usulan Penentuan Prioritas 
Pembangunan Jalur Hijau (studi di Kelurahan 
Sepanjang Jaya dan Bojong Rawalumbu, 
Kecamatan Rawalumbu, Bekasi, Jawa Barat), 
dapat ditarik kesimpulan berdasarkan 
perumusan masalah dan tujuan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Terdapat perubahan luasan vegetasi pada 
Kecamatan Rawalumbu. Berdasarkan data 
citra Quickbird yang direkam tahun 2009, 
luasan vegetasi yang direkam pada tahun 
14,8 𝐾𝐾𝐾𝐾2 , sedangkan pada tahun 2014 
luasan vegetasi mengalami perubahan 
luasa menjadi 10,04 𝐾𝐾𝐾𝐾2. 
2. Seluruh ruas jalan arteri ataupun kolektor 
pada Kecamatan Rawalumbu masuk dalam 
kelas prioritas utama / prioritas kelas 2.  
Saran 
Saran terkait penelitian Aplikasi 
Penginderaan Jauh untuk Usulan Penentuan 
Prioritas Pembangunan Jalur Hijau (studi di 
Kelurahan Sepanjang Jaya dan Bojong 
Rawalumbu, Kecamatan Rawalumbu, Bekasi, 
Jawa Barat), yaitu: 
1. Pembangunan jalur hijau pada ruas jalan 
sangat penting untuk memgurangi polusi 
baik polusi udara maupun polusi suara. 
2. Pembangunan jalur hijau juga dapat 
memberikan nilai tambah estetika 
3. Setiap bangunan, baik pertokoan ataupun 
rumah ibadah sebaiknya terdapat ruang 
terbuka hijau   
4. Ruas jalan yang memiliki lebar besar, 
dapat dibagi menjadi 2 jalur dengan 
pembatas jalan adalah jalur hijau karena 
ketersediaan ruang terbuka pada ruas 
jalan 
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